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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah yang dihadapi siswa SD Negeri 1Dinoyo Malang, yaitu masih ada diantara mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep Luas Daerah persegi panjang. Dari hasil diskusi dengan guru kelas, peneliti menemukan bahwa pembelajaran kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan sendiri konsep Luas Daerah persegi panjang. Masih juga dijumpai siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari yang memuat model aplikasi Luas Daerah persegi panjang. Oleh karena itu diperlukan usaha yang serius dalam membangun pemahaman siswa terhadap konsep Luas Daerah persegi panjang. Usaha yang dapat dilakukan guru untuk menyelesaikan persoalan ini adalah dengan menerapkan pembelajan berdasarkan standar proses NCTM. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran luas daerah persegi panjang menurut standar Proses NCTM yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Pelaksanaan pembelajaran berdasar standar proses NCTM menerapkan empat komponen dalam proses pembelajaran. Pertama, Tugas: belajar luas daerah persegi panjang melalui soal-soal dan latihan yang mengikutsertakan siswa dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan nyata. Kedua, Wacana: belajar luas daerah persegi panjang menekankan kepada penggalian dan penemuan rumus. Kegiatan tersebut didukung oleh peran siswa dan guru dalam menciptakan diskusi kelas. Siswa harus aktif mengemukakan pendapat dan ide-idenya, sedangkan guru harus mahir dalam menganalisis budaya kelas . Ketiga, Lingkungan; dalam kegiatan pemberian tugas dan pelaksanaannya harus tercipta suatu lingkungan belajar yang mendukung terciptanya tugas dan wacana. Keempat, Analisis: refleksi sistematis yang dilakukan oleh guru untuk memonitor kegiatan di kelas tentang bagaimana baiknya pemberian tugas, wacana dan lingkungan yang mempercepat perkembangan matematika setiap siswa 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 3 SD Negeri 1 Dinoyo Malang. Untuk mengetahui pemahaman siswa secara lebih mendalam dilakukan melalui tes akhir tindakan dan wawancara. Subjek wawancara adalah 5 siswa yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Pemilihan subjek wawancara berdasarkan skor tes dan saran guru matematika yang mengetahui latar belakang siswa yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran menurut standar NCTM yang dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas daerah persegi panjang adalah sebagai berikut. (1) guru mengelompokkan siswa, kemudian menjelaskan tugas dan tanggung jawab anggota kelompok. (2) guru menyampaikan tujuan dan indicator ketercapaian pembelajaran serta memotivasi siswa serta membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa (3) guru membagikan LKS yang memuat soal-soal tentang penemuan rumus luas daerah persegi panjang dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKS dan menyiapkan laporan. (4) perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan membuat kesimpulan. 
Respon siswa terhadap pembelajaran tersebut baik yaitu siswa senang dengan diterapkan pembelajaran luas daerah persegi panjang menurut standar proses NCTM. Dari hasil penelitian, presentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 5 % dari siklus I sebesar 85 % menjadi 90 % pada siklus II. Presentase pemahaman siswa juga mengalami peningkatan, dari kategori baik menjadi kategori sangat baik yaitu 73.5 % menjadi 82.5%. 
Guru matematika SD yang menerapkan pembelajaran luas daerah persegi panjang dengan menurut standar NCTM disarankan memperhatikan pemahaman prasyarat siswa. Guru juga harus bisa memotivasi siswa yang pasif atau kurang berani mengemukakan pendapatnya saat ditanya, dan juga harus melakukan tindakan apabila terjadi hal-hal yang dapat mengganggu proses pembelajaran.
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Abstract 
Basically, background of this study is the problems faced by students of SDN Dinoyo 1 Malang which some of them got difficulties to understand rectangle area concept. After having discussion with the teacher, the researcher found that the learning process in the class did not give the students chances to find the rectangle area concepts by themselves. Therefore, the teachers need a hard effort to develop student’s understanding in learning rectangle area concepts based on NCTM standard process. 

To conduct learning rectangle area concepts based on NCTM standard process, there are four steps. The first step, assignment: is learning rectangle area by giving the students assignments trough the students activity from their daily life experience. The second, knowledge: learning rectangle area concept focus on finding the formula. The activities are supported by the students and the teachers to create a discussion. The third, environment: the environment must support the hole learning activities in the classroom. The forth, analysis: to stimulate each students mathematics’ development needs a systematic reflection by the teachers to monitor the student’s activities in the classroom about how the assignment, knowledge and the environment are.

This study employs classroom action research. This study is conducted to the third years student SDN 1 Dionoyo Malang. The data obtained consist of final test and interview. The subjects of the interview were five students, one of them has high capability, tree of them have middle capability and the last of them has low capability. The chosen subject of interview had been selected by scoring test and the teacher’s suggestion who knows well about the students’ background.

Based on the study, has been found that learning by NCTM standard process able to increase the student’s understanding in learning rectangle area, with details are follows: (1) grouping the students by the teacher, and then explain the student’s activities. (2) the teacher explains learning’s aim and indicator, also motivate the students. (3) The teacher gives student’s assignment including rectangle area and it’s application in the students’ life experience. After having the assignment, the student’s group reports the result to the teacher. (4) the representative of a group present their result of their discussion and give their conclusion. 

The result of this study is the students’ respon positively learning rectangle area by applying NCTM standard process. Based on the result study, the percentage of learning success increases 5% from the stage I about 85% become 90% in stage II. The percentages of the student’s understanding also increases, from good category became well category: 73.5% became 82.5%.

Based on the result of this study, the researcher suggests the teacher of mathematic who have used NCTM to focus on the students’ basic need. The teachers have to motivate the students, even to passive students and also focus on learning activities in the classroom. 
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Abstrak
Penelitian ini diawali dari hasil observasi awal, terdapat adanya beberapa kesulitan yang dialami siswa SD Muhammadiyah 9 Malang pada materi keliling bangun datar. Kesulitan yang dimaksudkan adalah: kesulitan memahami materi keliling bangun datar yang merupakan subbagian dari geometri. Hal ini dapat dimengerti karena pembelajaran keliling bangun datar di SD ini cenderung berorientasi pada guru dan pelaksanaannya juga cenderung dilaksanakan secara klasikal, sehingga kurang menumbuhkembangkan kemampuan berpikir siswa. Berdasarkan hasil pengamatan juga diketahui bahwa penggunaan media dan alat peraga sangat jarang dilakukan oleh guru. Selain itu juga diketahui bahwa banyak siswa keliru dalam memaknai definisi keliling melalui gambar.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran keliling bangun datar menurut standar National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan setting kooperatif. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut digunakan penelitian kualitatif jenis penelitian tindakan kelas. Pembelajaran keliling bangun datar menurut standar National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan setting kooperatif dalam penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan 4 komponen NCTM yaitu tugas, wacana, lingkungan dan tugas. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah identifikasi masalah, perancangan tindakan, pengumpulan data, serta analisis data yang semuanya dilaksanakan di dalam dua siklus. 

Siklus pertama dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan fokus pembelajaran adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep keliling bangun datar. Siklus kedua tiga kali pertemuan dengan fokus pembelajaran mengacu pada tindakan I, akan tetapi lebih ditekan pada kemahiran prosedural dan algoritma melalui soal cerita. Selanjutnya hasil evaluasi digunakan untuk memantau perkembangan pemahaman siswa dari tes awal dan tes akhir tindakan. Masing-masing pertemuan langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap pembelajaran.

Subyek penelitian yaitu siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 9 Malang, yang berjumlah 29 orang secara klasikal. Tetapi untuk memperoleh data pendukung yang lebih jelas, maka diwawancara 4 orang yaitu 1 orang siswa berkemampuan tinggi, 2 orang berkemampuan sedang dan 1 orang berkemampuan bawah. Kriteria pemilihan siswa berdasarkan skor akhir pada penelitian ini dan saran dari guru matematika yang mengetahui latar belakang siswa yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil tes pembelajaran, diketahui rata-rata nilai tes hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada rata-rata nilai pada tes akhir siklus 1 sebesar 71.72, dan kemudian rata-rata nilai pada tes akhir siklus II mengalami peningkatan menjadi 85.68. Selain itu diketahui pula, bahwa ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan II mengalami peningkatan, sebanyak 72,41% siswa telah mencapai skor ≥ 65 pada siklus I dan meningkat menjadi 96.55% pada siklus II, hal ini melebihi kriteria keberhasilan yaitu 80%. Pada rata-rata nilai proses pembelajaran mengalami peningkatan, pada siklus I sebesar 94.55% meningkat pada siklus II menjadi 98.87%. Hasil cek pemahaman yang dilakukan dengan cara wawancara kepada siswa diketahui bahwa siswa mampu menemukan konsep keliling bangun datar melalui kegiatan mengukur benda-benda di sekitar kelas, kegiatan menentukan panjang maupun lebar sisinya jika diketahui kelilingnya, serta ditunjukkan pula dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita (tugas). Selain itu pula didukung adanya wacana, lingkungan dan analisis yang dilakukan oleh guru

Memperhatikan hasil catatan lapangan dan temuan penelitian, disarankan bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran keliling bangun datar menurut standar National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan setting kooperatif pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 9 Malang, hendaknya mengatur waktu dengan efektif dan memberikan bimbingan kepada siswa secara efektif sehingga kreatifitas siswa tetap ada. Selain itu bagi para guru, diharapkan untuk membiasakan siswa mengerjakan soal yang bersifat open-ended. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Serta bagi peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian serupa hendaknya melakukan pada sekolah yang lain sehingga akan diperoleh gambaran lebih lanjut mengenai efektifitas pembelajaran menurut standar pengajaran NCTM dengan setting kooperatif pada materi keliling bangun datar.
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Abstract

This research is starting from primary observation, there are some the student difficulties had suffered on circumference of plane in Elementary school of Muhammadiyah 9 Malang. The difficulties are difficult to understand the material of circumference plane which is subsection from geometry. In this matter can to understand because the study circumference of plane in Elementary school tend oriented to teacher and the implementation tend do in a classical manner, so it less developing the way of thingking the students. Based on the result of observation ascertainable that using of media and instrument aids seldom did by the teacher. Beside that, ascertainable that a lot of students are wrong definition in meaningful the circumference used the picture.

The purpose of this research is produce the material circumference of plane according to standart National Council Of Teachers Mathematics (NCTM) with cooperative setting. To get the purpose of this research used qualitatif research of action class. The study circumference of plane according to standart National Council Of Teachers Mathematics (NCTM) with cooperative setting in this research do with developed of 4 components NCTM, there are assignment, discourse, environment and analysis. The steps of this study are identification of the problem, design of act, collect data, and analysis data which all do in two cycles.

In first cycle do three times meeting with focus of the study is increase comprehend the students about circumference of plane concept. The second cycle three times meeting with focus of the study about I action, but the result more pressure about procedural skillfulness and algoritma by story questions. Furthermore result of evaluation used to monitoring developed of comprehend the students from pre-test and post-test action. In every meeting the steps of the study do in three stages. 

Subject of this research is the student in 3 class Elementary school of Muhammadiah 9 Malang, totaly 29 people by classical. But to get more clearly supporting data,so interviewed 4 persons are 1 student who has high ability, 2 students who have medium ability and 1 students who has low ability. The criteria to choose students based on the last score at this research and advice from the mathematics teacher who know background of this students.
Based on the result of study, it is ascertainable the average of score the result of study had been around increase. At the average of score in post-test first cycle as big as 71.72 and then the average of score in post-test second cycle had been around increase become 85.68. Beside that it is ascertainable, the completeness result of study in first and second cycle had been around increase, as big as 72,41% the students get score ≥ 65 in first cycle and increase becomes 96.55% in second cycle, this case is getting better of the success of criteria is 80%. Whereas in average score process of the study increases, at first cycle as big as 94.55% increase at second cycle becomes 98.87%. The result of check the comprehend which can do by interviewed to the students ascertainable that the students can find the concept of circumference square through measures the thing activities in around of the class, the activities which determine length and width side if it is ascertainable the circumference of the thing with shown from the student ability in doing story question (analysis). Beside that, it is support the existence the expression, environment and analysis which do by the teacher.
It gave attention to result of that research, the teachers adviced who want to apply the study about circumference of plane according to standart National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) with cooperative setting to students in 3 class Elementary school Muhammadiyah 9 Malang, it can give guidance to students effectively so their creativity immanent. And manage the time effectively. In addiction, for the teacher, it hopeable to made a practice of question which has open-ended characteristic. The purpose of this case to the students more creative and active in the study. And for the other researcher who want make same research,it is hopeable do at the other school so it can providable the further image about the study effectiveness according standart study of NCTM with cooperative setting in material of circumference of plane.
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